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Abstrak

Tingkat laba kotor pada perusahaan sub sektor pertambangan batubara cenderung menurun, tidak sejalan dengan

ketepatan pengungkapan laporan keuangan yang terjadi setiap tahunnya. Hal tersebut menunjukan adanya
kesenjangan di mana perusahaan yang mengalami penurunan tingkat laba kotor tetapi cepat dalam ketepatan
pengunkapan laporan keuangan. Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas (ROA), likuiditas (CR),
leverage (DER), dan ukuran perusahaan (total aktiva) terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan
periode 2011-2014. Terdapat 18 perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel. Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan analisis data panel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan profitabiitas
(ROA), likuiditas (CR), leverage (PER);-dan u-ku.ran perusahaan (total-aktiva)iberpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pengugnkapan laporan keuangan ‘Seedra parsial, hanya profitabilitas (ROA) dan leverage
(DER) yang berpengaruh signifikan, sedangkan likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (total aktiva) tidak
berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu peI]gungkapan laporan keuangan perusahaan.

Kata kunci:  profitabilitas, likuiditas, Ieverage ukura_rJ perusahaan dan ketepatan waktu pengungkapan
laporan keuangan b

Abstract —

Gross profit rate of the comparies in mine industy tends to be decline, it was not in line with the timeliness on
financial disclosure in each year. That was an findication that there was a company which to be decline of gross
profit rate but it so fast to timeliness on financial disclosure. The objective of this research was to measure the
timeliness disclosure on profitability (ROA), liquidity (CR), leverage (DER), and firm size (total active); and to
test the positive influence of profitability (ROA), liquidity (CR), leverage (DER), and firm size (total active)
based on the timeliness on financial disclosure period 2011-2014. There are 18 companies that appropriate of
characteristics sample. Analysis techniques used is the panel data analysis. The results indicated that
profitability (ROA), likuidity (CR), leverage’,(DER), and firm size (total| active) have significant effect
simultaneously based on the timeliness on financial disclosure. Partially, profitability (ROA) and leverage
(DER) have significant effect on the timeliness ofi-financial disclosure, whereas likuidity (CR) and firm size
(total active) do not have significaht effect on theitimeliness on financial disclosure.

VL llinesso inancial disclosure

Keywords:  profitability, liquidity, Teverage, firm size, and ti

1. Pendahuluan

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau sifat yang melekat dalam suatu usaha yang dapat dilihat
dari beberapa segi, diantaranya jenis usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkat likuiditas, tingkat
profitabilitas, maupun ukuran perusahaan [16]. Karakteristik perusahaan yang digunakan di antaranya,
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan. Sedangkan karakteristik kualitatif laporan keuangan
menurut Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (2010: Paragraph 7) di antaranya: (a) Relevance (relevan), (b)
Understadability (dapat dimengerti), (c) Verifiability (dapat diperiksa), (d) Neutrality (netral), (e) Timelines
(tepat waktu), (f) Comparability (dapat dibandingkan), dan (g) Completeness (lengkap). Karakteristik laporan
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan [19].

Ketepatan waktu penyerahan laporan keuangan merupakan karakteristik yang penting bagi informasi
akuntansi karena informasi yang telah lewat akan lebih sedikit digunakan oleh partisipan pasar dalam proses
pembuatan keputusan investasi, karena informasi yang disampaikan tersebut kemungkinan sudah kehilangan
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nilai relevansinya [11]. Laporan keuangan dapat diidentifikasi atau dievaluasi menggunakan rasio keuangan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan dapat juga sebagai pembanding
posisi keuangan perusahaan dengan pesaing, untuk kebijakan keuangan perusahaan ke depan [8]. Adapun rasio
keuangan dari setiap karakteristik perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: profitabilitas (ROA),
likuiditas (CR), leverage (DER), dan ukuran perusahaan (total aktiva).

Di mana Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur seberapa efektifnya manajemen
perusahaan menggunakan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba bersih [19], penggunaan rasio ROA
karena rasio tersebut cukup repesentatif dalam menggambarkan hubungan antara laba operasi dengan aset
operasi [11]. Current Ratio (CR) menunjukkan sejauh mana hutang lancar dapat dipenuhi dengan aset lancar,
penggunaan rasio CR karena rasio tersebut yang paling lazim digunakan [11]. Debt Equity Ratio (DER) dapat
melihat seberapa jauh atau besar asset perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal sendiri [19].

Laporan keuangan mencerminkan pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada para pemegang
saham (dewan komisaris) serta pihak lain di luar perusahaan seperti investor dan kreditor untuk kepentingan
pengambilan keputusan investasi dan pemberian pinjaman [19]. Manfaat laporan keuangan bagi para manajer
untuk memperbaiki kinerja, oleh kreditor untuk mengevaluasi kemungkinan tertagihnya pinjaman, dan oleh
pemegang saham untuk meramalkan laba, deviden, dan harga saham [3]. Dari sudut pandang investor analisis
laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat prediksi prospek masa depan perusahaan tersebut. Sementara itu,
dari sudut pandang manajemen selain alat prediksi antisipasi masa depan, juga sebagai dasar untuk perencanaan
tindakan terhadap faktor-faktor kunci yang sering mempengaruhi peristiwa pada masa lalu sebagai pedoman ke
depan [8].

Salah satu penyebab ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan yaitu semakin banyaknya
anggota komite audit dan semakin banyaknya pertemuan yang dilakukan akan meningkatkan ketepatwaktuan
pelaporan keuangan [12]. Sedangkan ketidaktepatan waktu pengungkapan laporan keuangan salah satunya
terjadi karena perbedaan karakteFistikdan filosofi-manajemen.masing-masing perusahaan [16].

Terjadi tren penurunan labd kotor beberapa perusahaan pada sub sektor pertambangan batubara dari tahun
2011 hingga tahun 2014. Berbanding terbalik dengan ketepatan pengungkapan laporan keuangan beberapa
perusahaan sub sektor batubarajyang mengungkapkan Ia|)oran keuangan pada periode 2011 hingga 2014 terjadi
tren fluktuatif bahkan pada umufnnya perusahaan semakin cepat mengungkapkanilaporan keuangan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, perlti -adanya analisis yang menyatakan bahwa apakah karakteristik
perusahaan menjadi faktor yang berpengaruh terhadgp" ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan
perusahaan. Karakteristik perusahaan dan rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini, di antaranya:
profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Leverage (DER), dan Ukuran Perusahaan (Total nilai aktiva). Sehingga
ditetapkan judul penelitian yajtu_“Analisis Pengaruh Karakteristik_Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu
Pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di"BEI pada Industri Sub Sektor Pertambangan
Batubara Periode 2011-2014". \

2. Tinjauan Pustaka

Profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa tingkat kinefja manajemen perusahaan tersebut kurang baik.
Hal ini akan mengandung berita buruk, sehingga perusahaan akan cenderung tidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya. Profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa Kkinerja
manajemen perusahaan tersebut baik dan ddpat dikatakan:‘bahwa laporan’' keuangan perusahaan tersebut
mengandung berita baik. Perusahaan yang mengalami berita Baik cenderung menyerahkan laporan keuangannya
dengan tepat waktu [12]. Profitabilitas pada pe:ilitian ini diulir dengan menggunakan ROA (Return on Asset).

Return on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya manajemen perusahaan
menggunakan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba bersih de.-rj_gan rumus ROA = Net Income/Total

Assets [19]. "

Perusahaan yang mempunyai cukup keFﬁampuan_ untuk. menﬁf)ayar hutang jangka pendek disebut sebagai
perusahaan yang likuid. Tingkat likuiditas yang tinggi pada sebuah perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik, sedangkan tingkat likuiditas yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Perusahaan
yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kabar baik (good news) bagi perusahaan, hal ini
nantinya akan mempengaruhi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu karena
akan membuat reaksi pasar menjadi positif terhadap perusahaan. Current ratio menunjukkan sejauh mana hutang
lancar dapat dipenuhi dengan aset lancar. Semakin tinggi rasio lancar maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk membayar tagihannya atau kewajibannya [11]. Penilaian likuiditas pada penelitian ini menggunakan rasio
lancar (current ratio) yaitu perbandingan aset lancar dengan hutang lancar.

Menurut Oktarina dan Suhardi (2005) menyatakan bahwa leverage merupakan alat untuk mengukur
seberapa jauh suatu perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan
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mempunyai leverage tinggi berarti pembiayaan asetnya tergantung pada pinjaman atau kreditur, sedangkan
mempunyai leverage rendah pembiayaan assetnya lebih banyak dari modal sendiri. Dengan demikian, semakin
tinggi leverage semakin tinggi resiko kemungkinan perusahaan tidak mampu melunasi kewajibannya baik
berupa pokok pinjaman maupun bunganya [19]. Penilaian leverage pada penelitian ini menggunakan rasio DER
(Debt Equity Ratio). Rasio debt to equity dikenal sebagai rasio financial leverage dengan rumus DER (Debt to
Equity Ratio) = Total Liabilities/Total Equities.

Menurut Respati (2004) perusahaan besar lebih banyak disorot oleh masyarakat dibandingkan perusahaan
kecil. Oleh karena itu, perusahaan besar cenderung menjaga image perusahaan di mata masyarakat. Untuk
menjaga image tersebut perusahaan berusaha menyampaikan laporan keuangan tepat waktu [6]. Besarnya
kecilnya perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, dan jumlah
tenaga Kkerja. Semakin besar nilai-nilai tersebut semakin besar ukuran perusahaan [19]. Penilaian ukuran
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan total nilai aktiva.

Menurut Suwardjono (2011) ketepatwaktuan (timeliness) merupakan tersedianya informasi bagi pembuat
keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi
sebuah keputusan [12]. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan tidak melebihi waktu yang telah ditentukan
yaitu 90 hari setelah berakhirnya tahun buku atau paling lambat tanggal 31 Maret. Perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan kepada BEI akan diberikan peringatan tertulis dan sanksi administrasi sesuai
dengan ketentuan pasal 63 huruf E Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang penyelenggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal [11].

3. Metodologi — —

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dé'skri'p't'if kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder.
Sumber data sekunder berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia (wwwe.idx.co.id) berupa dokumen atau
laporan keuangan perusahaan jsub sektor pertambangan batubara periode 2011-2014. Variabel bebas yaitu
karakteristik perusahaan dengan sub variabel di antaranya: Profitabilitas (ROA, Return on Asset), Likuiditas
(CR, Current Ratio), Leverage (DER, Debt Equity-Ratio), dan‘UKuran Perusahaan (total aktiva). Variabel terikat
yaitu ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan_._.-PopuIasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan-
perusahaan di industri pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode tahun
2011-2014. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan tipe judgement sampling, Kriteria-kriteria yang diambil untuk_penelitian dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 3(a): |
Tabel 1 Kriteria Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan-perusahgan sub sektor pertambanga|| batubara yang 29

terdaftar di BEI.

i s o i
Perusahaan-perusahaan sub sektor “pertambahgan batubara yang

2 menerbitkan Iaporan"._keuangan ng telah diaudit oleh alditor 18
independen pada periode__2011-2014 -
-
.-"

b

Pengujian data menggunakan data panel-baik yang dilaktkan secara parsial maupun simultan dengan
hipotesis sebagai berikut: H;a. Profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), leverage (DER), dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan sub sektor
pertambangan batubara secara simultan. Hyg. Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsial. Hic.
Likuiditas (CR) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan
sub sektor pertambangan batubara secara parsial. H;p. Leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsial. Hig. Ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan sub
sektor pertambangan batubara secara parsial.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1

4.2

Uji Chow / Uji F / Rasio Likehood

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah penelitian lebih sesuai menggunakan model
“common effect ” atau “fixed effect”. Hipotesis dari teknik pengujian model ini adalah sebagai berikut:
H, : model “common effect”

H; : model “fixed effect”

Jika probabilitas (“p-value”) model “cross section” Chi Square < 0,05, artinya H, ditolak, maka
model “fixed effect” lebih cocok untuk penelitian ini. Jika probabilitas (“p-value”) model “cross
section” Chi Square > 0,05 maka H, diterima sehingga model “common effect” lebih sesuai untuk
penelitian ini. Berdasarkan Uji Chow, maka diperoleh data hasil pengujian pada Tabel 2, Tabel 4(a)
berikut.

Tabel 2 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: BATUBARA
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F — __2.3273'72 (17,50) 0.0107
Cross-section Chi-square =41.972062 17 0.0007

Berdasarkan hasil UJI Chow tersebut, dihasilkan nilai prob. (chi square) sebesar 0.0007. Nilai prob.
(chi square) tersebut (0.0007) lebih kecil dari taraf signifi ikansi 5% (oo = 0.05). Sesuai dengan ketentuan
pengambilan keputusan, dapat ditarik kesmpul‘au-'ﬁahwa H, ditolak. Sehingga metode estimasi yang
paling tepat digunakan pada penelitian ini adalah Fixed Effect Model. Selanjutnya untuk mengetahui
pendekatan apakah yang paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian
antara Fixed Effect Model dan-Randem.Effect Model dengan menggunakan-Uji Hausmann.

Uji Hausman

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model ‘[fixed effect” atau “random effect” lebih sesuai
untuk penelitian ini. Hipotesis dari pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho = model “random effect”
H1 = model “fixed effect

Jika probabilitas “cro's.s section ran 0m” < '005 H, ditolak maka penelitian ini lebih sesuai
menggunakan model “fixed effect ”. Jika probabilitas “cr@ss section random” > 0,05 H, diterima maka
penelitian ini lebih sesuai me'nggunakan odel “rand effect.-;__.Berdasarkan Uji Hausmann, maka
diperoleh data hasil pengujian pada Tabel 3, Tabel 4(b) berikut

“Tabel 3 Uji Hausman- "

Correlated Random Effects — Hausman Test
Pool: BATUBARA
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3.433940 4 0.4880

Berdasarkan hasil Uji Hausmann tersebut, dihasilkan nilai prob. (chi square) sebesar 0.4880. Nilai
prob. (chi square) tersebut (0.4880) lebih besar dari taraf signifikansi 5% (o = 0.05). Sesuai dengan
ketentuan pengambilan keputusan, dapat ditarik kesimpulan bahwa H, diterima. Sehingga metode
estimasi yang paling tepat digunakan pada penelitian ini adalah Random Effect Model.
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Berdasarkan pengujian model yang dilakukan, maka model yang digunakan dalam regresi data panel
pada penelitian ini adalah Random Effect Model. Berdasarkan uji Random Effect Model yang telah
dilakukan, maka diperoleh data hasil pengujian pada Tabel 4, Tabel 4(c) berikut.

Tabel 4 Random Effect Model

Dependent Variable: KETEPATANWAKTU?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 11/12/15 Time: 21:51

Sample: 2011 2014
Included observations: 4

Cross-sections included: 18
Total pool (balanced) observations: 72
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 83.28919 7.237520 11.50797 0.0000
ROA? -88.61353 23.20283 -3.819082 0.0003
CR? 1.161374 2.409933 0.481911 0.6314
DER? e 1.820524 0.281370__ -6.5021.97 = 0.0000
FIRMSIZE? Random -8.45E-14 "~ 1.88E-13 -0.448206 0.6555
Effects (Cross) ADRO
C -1.643837
ARII--C 13.55746 |
ATPK--C — -2.030709_ e -
BRAU--C 24.81907 ™ -
BUMI--C 0.571240 .-"-"-..
BYAN--C 5.001460
DEWA--C -14.62508
DOID--C 22866187 e
GEMS--C -16.21594 [
GTBO--C -0.691617
HRUM--C 9.716921
ITMG--C -11.45418
KKGI--C -0.408856
MYOH--C -0.221874
PKPK--C 0.788401
PTRO--C i -3.179691, g |
PTBA--C L -11.66284 - i J
SMMT--C i 2.813884 — i
| --
. Effects cification
C .-"ng. Rho
.-I.. ..I =
Cross-section random — ———— . 13.75113 0.2888
Idiosyncratic random 21.57842 0.7112
Weighted Statistics
R-squared 0.459344 Mean dependent var 48.66239
Adjusted R-squared 0.427066 S.D. dependent var 28.38735
S.E. of regression 21.48707 Sum squared resid 30933.51
F-statistic 14.23088 Durbin-Watson stat 1.989100
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.447876 Mean dependent var 78.83333
Sum squared resid 42006.68 Durbin-Watson stat 1.464763
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Model persamaan regresi data panel yang dibentuk dalam penelitian ini merupakan model Random
Effect. Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui nilai koefisien sehingga dapat dibentuk persamaan sebagai
berikut:

Yit = Boi + frXuict foXair + BaXsit + PaXair

KetepatanWaktu=  83.28919 + (-88.61353) ROA + 1.161374 CR + (-1.829524) DER +

(-0.0000000000000845) FIRMSIZE

4.4 Uji-F

Berdasarkan Tabel 4, Tabel 4(c) yang telah ditampilkan, diperoleh nilai Prob. (F-statistic) sebesar
0.000000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Prob. (F-statistic) lebih kecil dari taraf signifikansi
(0.000000 < 0.05) yang berarti H, ditolak, H; diterima. Berdasarkan Uji F menunjukkan bahwa semua
variabel independen (ROA, CR, DER dan FIRMSIZE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan.

4.5 Uji-t
Berdasarkan Tabel 4, Tabel 4(c) dapat disimpulkan bahwa:

a. Data yang telah diolah diperoleh nilai prob. ROA 0.0003 < 0.05 maka H, ditolak, artinya ROA
secara parsial berpengaruh-secara signifikan terhadap-ketepatan waktu pengungkapan laporan
keuangan perusahgan sub sektor pertambangan batubara.

b. Data yang telah diolah diperoleh nilai prob. CR 0.6314 > 0.05| maka H, diterima, artinya CR
secara parsial tidak berpengaruh secara’signifikan terhadap Ketepatan waktu pengungkapan
laporan keuangan jperusahaan sub sektor peltambangan batubara.

c. Data yang telah dietah diperoleh. pilai prob. DER-0.0000 < 0:05 maka H, ditolak, artinya DER
secara parsial berpengaruh secara signi-ﬂléan'terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan
keuangan perusahaan sub sektor pertambargan batubara.

d. Data yang telah diolah diperoleh nilai prob. FIRMSIZE 0.6555 > 0.05 maka H, diterima, artinya
FIRMSIZE secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu

pengungkapan lappramketangan perusahaan sub sekterpertambangan batubara.

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengenai |Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu
Pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Sub Sektor
Pertambangan Batubara Periode[2011-2014, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), levérage (DER), dan ukuran perdisahaan berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan perusahaan syb sektor pertambangan batubara
secara simultan. ! === '

b. Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap kefepatan waktd pengungkapan laporan keuangan
perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsia -

c. Likuiditas (CR) tidak berpengaruh-signifikan terhadap ketepatan .W';ktu pengungkapan laporan keuangan
perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsial. .=

d. Leverage (DER) berpengaruh signifikan “~terhadap_ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan
perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsial.

e. Ukuran perusahaan (FIRMSIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pengungkapan
laporan keuangan perusahaan sub sektor pertambangan batubara secara parsial.

Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI sebaiknya lebih memperhatikan
profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) perusahaan. Profitabilitas (ROA) yang besar nilainya dan tentunya
memiliki nilai positif artinya perusahaan tersebut memiliki laba bersih lebih besar berbanding dengan total
asetnya akan mempengaruhi ketepaan waktu pengungkapan laporan keuangan, sedangkan leverage (DER)
yang bernilai kecil yakni dibawah angka 2 artinya total liabilities lebih besar berbanding dengan total equity
akan mempengaruhi ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan.

b. Investor untuk mendapatkan informasi perusahaan dari laporan keuangan yang tepat waktu dalam
pengungkapannya dapat dilihat dari karakteristik perusahaan di mana pada penelitian ini menghasilkan
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kesimpulan bahwa karakteristik perusahaan dari segi profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) perusahaan
memiliki pengaruh signifikan dalam ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangannya.

c. Terhadap peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel bebas dan indikator-indikator lainnya yang
lebih dapat menjelaskan faktor yang berpengaruh untuk ketepatan waktu pengungkapan laporan keuangan
selain karakteristik perusahaan dari segi profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), leverage (DER), dan ukuran
perusahaan (FIRMSIZE).
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